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A. Bagaimanakah sistem etika perilaku politik saat ini? Sudah sesuaikah dengan nilai-nilai Pancasila? Jelaskan!

1. Kondisi Etika Politik Saat Ini
Berdasarkan teks, sistem etika dalam pemerintahan dan politik Indonesia masih bermasalah, ditandai dengan:
· Independensi yang lemah → birokrat mudah dipengaruhi kepentingan pribadi dan politik.
· Ketidakadilan pelayanan → politik balas budi, favoritisme, pelayanan tidak imparsial.
· Integritas rendah → praktik korupsi, manipulasi anggaran, penyimpangan jabatan.
· Kurangnya transparansi → sulit mengawasi penyimpangan finansial.
· Inefisiensi anggaran → pemborosan, perjalanan dinas fiktif, mark-up program.
· Kurangnya profesionalisme → seseorang ditempatkan tidak sesuai kompetensi.
· Buruknya pelayanan publik → birokrat tidak berorientasi pada masyarakat.

Secara keseluruhan, etika politik masih jauh dari ideal, dan banyak perilaku elit politik maupun birokrasi tidak mencerminkan etika pemerintahan yang sehat.

2. Kesesuaian dengan Nilai-Nilai Pancasila

Jika dibandingkan dengan nilai Pancasila, kondisi etika politik banyak bertentangan, yaitu:
Sila 1: Ketuhanan Yang Maha Esa
→ banyak pejabat tidak jujur, melakukan korupsi, manipulasi → tidak sesuai moral ketuhanan.
Sila 2: Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
→ pelayanan publik kasar, tidak adil, diskriminatif → tidak menjaga martabat manusia.
Sila 3: Persatuan Indonesia
→ penyalahgunaan jabatan untuk kelompok tertentu → memecah masyarakat.
Sila 4: Kerakyatan
→ birokrat tidak responsif, tidak mau menerima kritik → bertentangan dengan musyawarah dan demokrasi yang sehat.
Sila 5: Keadilan Sosial
→ favoritisme politik, korupsi, serta ketidakmerataan pelayanan → tidak menghadirkan keadilan.

Kesimpulan Bagian A
Etika perilaku politik saat ini belum sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, karena masih banyak praktik:
· korupsi,
· penyalahgunaan jabatan,
· pelayanan publik yang buruk,
· diskriminasi,
· budaya birokrasi lama yang belum berubah.

B. Bagaimanakah etika generasi muda di lingkunganmu? Apakah sudah mencerminkan nilai bangsa? Apa solusi untuk dekadensi moral?

1. Gambaran Etika Generasi Muda Saat Ini
(Analisis dapat disesuaikan dengan realita umum)
Beberapa perilaku yang sering ditemui:
· kurang sopan terhadap orang tua atau masyarakat,
· individualis, egois, kurang empati,
· terpengaruh budaya digital sehingga kurang peduli lingkungan sosial,
· menormalisasi perilaku tidak etis seperti berkata kasar, bullying, pamer harta,
· kurang disiplin, kurang tanggung jawab,
· lebih menyukai jalan instan dibanding proses.

Namun, ada juga sisi positif:
kreatif, peduli isu sosial, melek teknologi, dan lebih terbuka terhadap perbedaan.

2. Apakah Mencerminkan Nilai Bangsa?

Sebagian belum mencerminkan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia, seperti:
· sopan santun,
· gotong royong,
· tenggang rasa,
· kejujuran,
· kesederhanaan.

Banyak perilaku generasi muda saat ini berlawanan dengan nilai Pancasila:
· kurang peduli (tidak sesuai sila 2),
· individualis (bertentangan sila 3),
· kurang musyawarah (tidak sesuai sila 4),
· malas dan konsumtif (melawan sila 5).

3. Solusi Mengatasi Dekadensi Moral

Untuk memperbaiki moral generasi muda:
a. Pendidikan karakter
memperkuat nilai Pancasila, budi pekerti, etika digital, dan akhlak mulia di sekolah.
b. Keteladanan orang dewasa
pemimpin, guru, orang tua harus memberi contoh perilaku jujur, disiplin, dan santun.
c. Pengawasan penggunaan teknologi
membatasi konten negatif, literasi digital, dan mendidik anak memilih tontonan yang sehat.
d. Revitalisasi budaya lokal
menghidupkan kembali nilai gotong royong, sopan santun, dan musyawarah.
e. Lingkungan sosial yang mendukung
kegiatan organisasi, karang taruna, dan komunitas positif.
f. Penegakan disiplin
hukuman yang mendidik pada perilaku bullying, kekerasan, atau pelanggaran etika.
g. Pembiasaan sikap positif
membiasakan salam, senyum, sapa, hormat orang tua, disiplin waktu, dan tanggung jawab kecil.
